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ABSTRAK

Penyusunan laporan keuangan koperasi berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Privat (SAK EP) merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas
dan transparansi informasi keuangan. KSP Dhana Artha, sebagai koperasi simpan
pinjam yang telah lama beroperasi, pada tahun 2025 mulai menerapkan SAK EP
sebagaimana diamanatkan dalam Permenkop No. 2 Tahun 2024. Sebelumnya,
laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dhana Artha disusun mengikuti standar
SAK ETAP, namun dengan penyajian yang masih terbatas dan sederhana. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perubahan penyajian laporan keuangan KSP
Dhana Artha sebelum dan sesudah penerapan SAK EP serta menilai kesesuaiannya
dengan standar yang berlaku. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi laporan keuangan tahun 2024 dan triwulan I tahun 2025 serta
wawancara dengan ketua dan bendahara koperasi. Teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) Sebelum penerapan SAK EP, laporan keuangan KSP
Dhana Artha yang masih mengacu pada SAK ETAP yang disusun secara sederhana,
terbatas pada neraca dan laporan laba rugi berbasis akrual, dengan klasifikasi akun
yang belum terperinci, 2) Setelah penerapan SAK EP pada triwulan I tahun 2025,
pada aspek pengakuan dan pengukuran laporan keuangan KSP Dhana Artha telah
sesuai dengan prinsip dalam SAK EP, termasuk penerapan metode perhitungan
bunga efektif. Namun, pada aspek penyajian dan pengungkapan, koperasi masih
perlu menyesuaikan penyusunan laporan arus kas dan menyusun Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK). Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi KSP
Dhana Artha dalam mengembangkan kapasitas pelaporan keuangannya serta
menjadi acuan bagi koperasi lain dalam menerapkan SAK EP secara bertahap dan
menyeluruh.

Kata Kunci: Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam, Laporan Keuangan, SAK
EP.
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PRESENTATION OF FINANCIAL STATEMENTS BASED ON PRIVATE
ENTITY FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (SAK EP) AT
KOPERASI SIMPAN PINJAM DHANAARTHA

Ni Kadek Diva Mayrika Sartana
2115644080
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The preparation of cooperative financial statements based on the Financial
Accounting Standards for Private Entities (SAK EP) is an important step in
improving the quality and transparency of financial information. KSP Dhana Artha,
as a long-established savings and loan cooperative, began implementing SAK EP
in 2025 as mandated by Permenkop No. 2 of 2024. Previously, the financial
statements of the Dhana Artha Savings and Loan Cooperative were prepared in
accordance with SAK ETAP standards, but with limited and simple presentation.
This study aims to analyze changes in the presentation of KSP Dhana Artha's
financial statements before and after the implementation of SAK EP and assess their
compliance with applicable standards. The method used is descriptive qualitative
with a case study approach. Data collection techniques were carried out through
documentation of financial reports for 2024 and the first quarter of 2025, as well
as interviews with the chairman and treasurer of the cooperative. Data analysis
techniques include data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the study show: 1) Before the implementation of SAK
EP,. KSP Dhana Artha's financial statements, which still referred to SAK ETAP, were
prepared in a simple manner and were limited to accrual-based balance sheets and
income statements, with unspecified account classifications, 2) After the
implementation of SAK EP in the first quarter of 2025, the recognition and
measurement aspects of KSP Dhana Artha's financial statements were in
accordance with the principles in SAK EP, including the application of the effective
interest calculation method. However, in terms of presentation and disclosure, the
cooperative still needs to adjust the preparation of the cash flow statement and
prepare Notes to the Financial Statements (CalK). This study provides practical
contributions to KSP Dhana Artha in developing its financial reporting capacity
and serves as a reference for other cooperatives in implementing SAK EP gradually
and comprehensively.

Keywords: Cooperative, Savings and Loan Cooperative, Financial Statements,
SAK EP.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan usahanya berupa
pelayanan perkreditan, kegiatan pemasaran dan kebutuhan keuangan atau
lainnya untuk membantu para anggota koperasi dan masyarakat dengan
berdasarkan asas kekeluargaan (Maulana et al., 2023). Koperasi merupakan
badan usaha yang memegang peran strategis dalam mendukung perekonomian
nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun
2020 tercatat lebih dari 126.000 koperasi aktif di Indonesia, dengan total aset
mencapai Rp279,7 triliun serta jumlah anggota sekitar 29,8 juta orang
(Kemenkop UKM, 2021). Selain itu, kontribusi koperasi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 4,48% (BPS, 2022). Dengan
mengedepankan asas gotong royong dan kekeluargaan, koperasi berperan
dalam meningkatkan taraf hidup para anggotanya.

Koperasi memiliki karakteristik unik dalam pelaporan keuangannya.
Laporan keuangan koperasi berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban
pengurus dalam menyampaikan kinerja yang telah dicapai. Selain itu, laporan
ini menjadi dasar untuk mengevaluasi sejauh mana koperasi memberikan
manfaat bagi anggotanya, menilai kondisi keuangan secara keseluruhan, serta
menjadi acuan dalam menentukan alokasi sumber daya dan pelayanan yang

akan disediakan (Astawa et al., 2021).



Laporan keuangan menyajikan secara sistematis posisi dan kinerja
keuangan entitas serta menjadi bentuk pertanggungjawaban manajemen atas
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan. Laporan keuangan harus disusun
sesuai standar akuntansi agar informasinya andal dan dapat dibandingkan.
(Kusumaningsih, 2024). Pemerintah Indonesia telah mengatur Kebijakan
Akuntansi Koperasi termasuk aturan penyajian laporan keuangannya dengan
mengeluarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 (Permenkop No. 2/2024) tentang
Kebijakan Akuntansi Koperasi. Regulasi terbaru ini merupakan langkah
strategis yang dirancang untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta
meningkatkan mutu pelaporan keuangan pada sektor koperasi. Permenkop No.
2/2024 mencakup berbagai ketentuan penting, antara lain mengenai standar
dalam penyusunan laporan keuangan, prinsip pengakuan dan pengukuran
elemen-elemen keuangan, serta kewajiban pengungkapan informasi yang
relevan bagi para pengguna laporan keuangan koperasi (Kementrian Koperasi
dan UKM, 2024).

Permenkop No. 2/2024 Bab II Pasal 4 menyebutkan bahwa Koperasi yang
menjalankan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam wajib menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat, kecuali telah
menggunakan standar yang lebih tinggi. Sebelumnya, koperasi diwajibkan
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor

13 Tahun 2015 tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam oleh



Koperasi. Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat
ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik
dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statements) bagi pengguna eksternal (Khairiyah & Sari, 2024).
Permenkop No. 2/2024 Bab III menjelaskan mengenai laporan keuangan yang
wajib disusun oleh koperasi meliputi laporan keuangan tahunan dan laporan
keuangan periodik (triwulanan, semesteran, dan sewaktu-waktu dalam hal
diperlukan). Laporan keuangan tersebut menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat yang meliputi Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) efektif berlaku mulai
1 Januari 2025 dan menjadi standar yang harus diterapkan dalam penyajian
laporan keuangan koperasi. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Dhana Artha, yang
berlokasi di Kabupaten Badung, Provinsi Bali, sebagai salah satu koperasi yang
menjalani kegiatan usaha simpan pinjam juga perlu menyesuaikan kebijakan
akuntansi dan penyajian laporan keuangannya sesuai standar dalam SAK EP.
Dimana sebelumnya KSP Dhana Artha menyajikan laporan keuangannya
mengikuti standar dalam SAK ETAP, namun penyajiannya masih sederhana.
Implementasi standar ini membawa sejumlah perubahan dalam penyajian
laporan keuangan, baik dari segi pengakuan dan pengukuran transaksi maupun

dalam penyusunan laporan keuangan secara keseluruhan.



Laporan keuangan KSP Dhana Artha pada tahun 2024 hanya menyajikan
Laporan Neraca dan Laba Rugi dalam laporan keuangannya. Dengan format
tersebut, laporan keuangan koperasi belum mencerminkan penyajian yang
sesuai dengan SAK EP. Ketiadaan Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan
Ekuitas, serta Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian dari
laporan keuangan lengkap berdasarkan SAK EP dapat menghambat
pemahaman terhadap kinerja keuangan koperasi serta transparansi informasi
keuangan bagi anggota dan pemangku kepentingan menjadi terbatas.

Tahun 2024, KSP Dhana Artha masih menggunakan metode perhitungan
bunga flat dalam pencatatan pendapatan bunga pinjaman maupun beban bunga
simpanan berjangka. Metode ini mencatat bunga secara proporsional tetap tanpa
mempertimbangkan jangka waktu dan nilai kini arus kas. Kebijakan terbaru
dalam SAK EP mengatur bahwa pengukuran pendapatan dan beban bunga harus
menggunakan metode suku bunga efektif, yaitu dengan menghitung amortisasi
diskonto atau premi dan biaya transaksi selama umur instrumen keuangan
tersebut. Saldo akun biaya bunga dalam laporan keuangan tahun 2024 tercatat
sebesar Rp189.444.728, sementara saldo akun simpanan berjangka anggota
sebesar Rp1.976.500.000, yang belum mencerminkan perhitungan berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi. Penerapan SAK EP per 1 Januari 2025 menjadi
langkah penting untuk meningkatkan kualitas pengukuran dan penyajian beban
bunga, agar lebih relevan dan andal bagi pengambilan keputusan manajemen

koperasi maupun kepentingan anggota.



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan SAK EP
dalam penyajian laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dhana Artha guna
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, memastikan transparansi dan
akurasi informasi keuangan, serta mendukung kepatuhan terhadap standar
akuntansi yang berlaku. Dengan penerapan SAK EP, diharapkan koperasi dapat
menyajikan laporan keuangan yang lebih relevan dan bermanfaat bagi
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penyajian laporan keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam

Dhana Artha berdasarkan SAK ETAP sebelum penerapan SAK EP?

2. Bagaimanakah kesesuaian penyajian laporan keuangan berbasis SAK EP
pada Koperasi Simpan Pinjam Dhana Artha?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan Koperasi Simpan

Pinjam Dhana Artha berdasarkan SAK ETAP sebelum penerapan SAK
EP.
b. Untuk menganalisis penyajian laporan keuangan pada Koperasi Simpan

Pinjam Dhana Artha berbasis SAK EP dengan mengidentifikasi



perubahan yang terjadi dalam proses penyajiannya, menilai
kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku, serta
membandingkannya dengan laporan keuangan sebelum penerapan SAK
EP.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan teoretis maupun praktis,
diantaranya:
a. Manfaat Teoretis
Memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur terkait
penerapan SAK EP pada koperasi, khususnya dalam penyajian laporan
keuangan, serta menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam
mengevaluasi dampak implementasi standar akuntansi baru di sektor
koperasi Indonesia.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Koperasi Simpan Pinjam Dhana Artha
Memberi gambaran penyajian laporan keuangan berbasis SAK
EP serta membantu mengidentifikasi aspek yang perlu
disempurnakan demi transparansi dan akuntabilitas.
2) Bagi Koperasi di Indonesia
Menjadi referensi dalam memahami implementasi SAK EP
serta tantangan penyesuaian kebijakan dan penyajian laporan

keuangan.



3)

4)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Menambah wawasan akademik dan memperkaya penelitian
terkait implementasi standar akuntansi pada koperasi sebagai
bahan ajar atau kajian lanjutan.
Bagi Mahasiswa

Menjadi sumber pembelajaran mengenai penerapan standar
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan koperasi serta

referensi penelitian sejenis.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Penyajian laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Dhana Artha
sebelum penerapan SAK EP, yang masih mengacu pada SAK ETAP,
disusun secara sederhana dan belum sepenuhnya memenuhi standar
akuntansi formal. Laporan keuangan yang dihasilkan hanya mencakup
neraca dan laporan laba rugi, tanpa adanya laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan (CalLK). Selain itu,
masih terdapat akun-akun dengan klasifikasi umum seperti rupa-rupa
aktiva dan rupa-rupa pasiva, sehingga penyajian laporan belum mampu
memberikan informasi yang lengkap dan terperinci sesuai dengan standar
akuntansi.

Setelah penerapan SAK EP pada triwulan I tahun 2025, KSP Dhana Artha
menunjukkan upaya penyesuaian terhadap standar, terutama dari aspek
pengakuan dan pengukuran transaksi yang telah sesuai. Namun, dari aspek
penyajian dan pengungkapan masih terdapat kekurangan, seperti belum
dipisahkannya aset dan liabilitas berdasarkan jangka waktu, belum
disusunnya laporan arus kas, serta belum tersedianya CalLLK sebagai bagian
penting dari laporan keuangan. Analisis terhadap empat aspek pelaporan

keuangan, yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan,
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menunjukkan bahwa sebagian besar akun riil dan nominal telah
disesuaikan dengan prinsip akuntansi SAK EP. Penyesuaian lanjutan
masih diperlukan dalam format laporan dan penyajian informasi yang
lebih rinci, serta pengungkapan kebijakan akuntansi dan rincian akun
tertentu.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi KSP Dhana Artha.
Hasil pembahasan dan temuan penelitian menunjukkan area yang telah sesuai
maupun yang masih perlu penyesuaian, sehingga dapat menjadi dasar bagi
koperasi dalam memperbaiki praktik pencatatan dan pelaporan keuangan,
terutama pada aspek penyajian dan pengungkapan. Penyusunan laporan arus
kas dan Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) yang direkomendasikan dalam
penelitian ini juga diharapkan membantu koperasi menyusun laporan yang lebih
lengkap dan informatif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
awal bagi koperasi-koperasi serupa yang sedang berada dalam tahap transisi
menuju penerapan SAK EP, agar dapat mengantisipasi tantangan dan
menyesuaikan kebijakan akuntansi secara lebih sistematis dan terstruktur.
C. Saran
Berdasarkan hasill analisis pada uraian sebelumnya maka saran yang dapat
diberikan sebagai bahan pertimbangan adalah sebagai berikut:
1. Bagi KSP Dhana Artha
KSP Dhana Artha disarankan untuk menyusun laporan keuangan

secara lengkap sesuai lima komponen laporan yang diwajibkan dalam SAK
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EP, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perhitungan Hasil Usaha,
Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan
Keuangan (CalLK). Pembuatan CalLK yang terstruktur dan memuat
informasi kebijakan akuntansi, rincian akun, serta informasi tambahan
lainnya perlu segera dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan.
Bagi Koperasi di Indonesia

Koperasi lainnya di Indonesia sebaiknya melakukan pelatihan
internal bagi pengurus dan staf akuntansi terkait SAK EP agar dapat
memahami dan menerapkan standar dengan lebih baik. Selain itu,
penggunaan sistem akuntansi berbasis teknologi digital dapat
mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan secara tepat waktu dan

akurat.
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